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ABSTRACT 
 

The purpose of this study is to partially and simultaneously examine the influence of product quality, 
service, price, and emotional factors on consumer satisfaction of Honda Scoopy motorcycle buyers in 
the city of Solo. The sample selection in this study was accidental sampling method and the data analysis 
techniques used were validity test, reliability test, classical assumption test, t test, F test and coefficient 
of determination test. Factors Product Quality, Service, Price and Emotional both together and 
individually have a significant influence on consumer satisfaction Honda Scoopy in the city of Solo. Of 
the four factors, Emotional has a dominant influence on consumer satisfaction for Honda Scoopy in 
Solo. 
 
Keywords: Consumer satisfaction, product quality, service, price and emotional 

 
ABSTRAK 

 
Tujuan penelitian ini menguji secara parsial dan simultan pengaruh faktor Kualitas produk, Pelayanan, 
Harga, dan Emosional terhadap kepuasan konsumen pembeli Motor Honda Scoopy di Kota Solo. 
Pemilihan sampel dalam penelitian ini dengan metode accidental sampling dan Teknik analisis data 
yang digunakan adalah uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, uji t, uji F dan uji koefisien 
determinasi. Faktor faktor Kualitas Produk, Pelayanan, Harga dan Emosional baik secara bersama-sama 
maupun individu mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kepuasan konsumen Honda Scoopy 
di Kota Solo. Dari keempat faktor tersebut Emotional mempunyai pengaruh yang dominan terhadap 
kepuasan konsumen Honda Scoopy di Kota Solo 
 
Kata Kunci: Kepuasan konsumen, kualitas produk, pelayanan, harga dan emosional 
 
 
PENDAHULUAN 
 

Seiring dengan pertumbuhan ekonomi 
masyarakat maka dalam satu dasa warsa 
terakhir ini perkembangan persaingan yang 
semakin ketat dalam memperebutkan 
konsumen dibidang bisnis industri otomotif 
sepeda motor pada tingkat nasional dan global. 
Industri otomotif merupakan salah satu sektor 
andalan yang memiliki kontribusi cukup besar 
terhadap perekonomian nasional. Hal ini 
terlihat dari kontribusi terhadap Produk 
Domestik Bruto (PDB) yang mencapai 10,16% 

pada tahun 2020 serta mampu menyerap tenaga 
kerja langsung sekitar 350.000 orang dan 
tenaga kerja tidak langsung sebanyak 1,2 juta 
orang. 

Pelaku industri otomotif di pasar sepeda 
motor dalam negeri di perankan oleh beberapa 
Merek pabrikan yang sudah memili nama besar 
di Indonesia seperti Yamaha, Honda, Suzuki, 
dan Kawasaki. Jenis produk yang dipasarkan 
meliputi motor laki, bebek, matik, trail dan 
sport. Penjualan sepeda motor domestik 
tumbuh 8,8% menjadi 4.722.242 unit hingga 
kuartal III-2020, dibandingkan periode sama 
tahun lalu 4.340.252 unit. Kenaikan itu 
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ditopang perbaikan daya beli masyarakat, 
seiring meningkatnya harga komoditas dan 
berhasilnya masa panen. Berdasarkan data 
Asosiasi Industri Sepeda Motor Indonesia 
(AISI), penjualan Honda tumbuh 9,3% per 
September 2020, sedangkan Yamaha 7,9%, 
Suzuki 3,2%, Kawasaki 4,2%, sedangkan TVS 
turun 71,6%. Honda masih merajai pasar motor 
domestik dengan pangsa pasar 74,9%, diikuti 
Yamaha 22,5%, Suzuki 1,3%, Kawasaki 1,3%, 
dan TVS 0,5%. 

Pertumbuhan pangsa pasar sepeda motor 
dari tahun ke tahun mengalami kenaikan 
meskipun pada satu tahun terakhir mengalami 
sedikit perlambanan karena beberapa hal seperti 
pertumbuhan ekonomi yang lamban dan daya 
beli masyarakat yang menurun. Sehingga 
produsen sepeda motor tertantang 
mengembangkan produk motor matik yang 
terus dapat diterima oleh pasar yaitu motor 
matik kelas medium dengan desain klasik yang 
digemari segmen anak muda. Sepeda motor 
model skuter otomatik (skutik) dengan desain 
bodi yang medium klasik semakin terlihat 
banyak populasinya, baik di kota besar. Skuter 
model ini dengan pemain utama Honda Scoopy 
kian menjamur di tengah-tengah padatnya 
lalulintas yang semestinya memaksa orang-
orang menggunakan transportasi umum. 

 Berdasarkan hal-hal di atas, tujuan 
dilakukannya penelitian ini adalah untuk 
melakukan analisis mengenai pengaruh Faktor 
Kualitas produk, Pelayanan, Harga, dan 
Emosional terhadap kepuasan konsumen 
pembeli Motor Honda Scoopy di Kota Solo. 

 

KAJIAN LITERATUR DAN 
PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

 
Pengertian Kualitas Produk 

 
Menurut Kotler dan Amstrong (2008) 

kualitas adalah karakteristik dari produk dalam 
kemampuan untuk memenuhi kebutuhan-
kebutuhan yang telah ditentukan dan bersifat 
laten. Sedangkan menurut Garvin dan A. Dale 
Timpe (1990, dalam Alma, 2011) kualitas 
adalah keunggulan yang dimiliki oleh produk 
tersebut. Kualitas dalam pandangan konsumen 
adalah hal yang mempunyai ruang lingkup 
tersendiri yang berbeda dengan kualitas dalam 
pandangan produsen saat mengeluarkan suatu 
produk yang biasa dikenal kualitas sebenarnya. 

Menurut Kotler (2009), kualitas 
didefinisikan sebagai keseluruhan ciri serta sifat 
barang dan jasa yang berpengaruh pada 
kemampuan memenuhi kebutuhan yang 
dinyatakan maupun yang tersirat. Sedangkan 
menurut Tjiptono (2008), kualitas merupakan 
perpaduan antara sifat dan karakteristik yang 
menentukan sejauh mana keluaran dapat 
memenuhi prasyarat kebutuhan pelanggan atau 
menilai sampai seberapa jauh sifat dan 
karakteristik itu memenuhi kebutuhannya. 

Berdasarkan definisi-definisi diatas, 
maka dapat disimpulkan bahwa kualitas 
merupakan suatu produk dan jasa yang melalui 
beberapa tahapan proses dengan 
memperhitungkan nilai suatu produk dan jasa 
tanpa adanya kekurangan sedikitpun nilai suatu 
produk dan jasa, dan menghasilkan produk dan 
jasa sesuai harapan tinggi dari pelanggan. 

 
Pengertian Kualitas Pelayanan 
 

Menurut Lovelock & Lauren K. Wright 
(2017) Kualitas Pelayanan adalah evaluasi 
kognitif (Pikiran) jangka panjang pelanggan 
terhadap penyerahan jasa suatu perusahaan. 
Orang sering mendasarkan penilaian tentang 
kualitas jasa yang belum pernah mereka pakai 
pada informasi dari mulut ke mulut atau dari 
iklan perusahaan. Namun pelanggan harus 
benar-benar menggunakan suatu jasa untuk 
mengetahui apakah mereka puas atau tidak 
dengan hasilnya. Sebelum pelanggan membeli 
suatu jasa mereka memiliki harapan tentang 
kualitas jasa yang didasarkan pada kebutuhan-
kebutuhan pribadi, pengalaman sebelumnya, 
rekomendasi dari mulut ke mulut, dan iklan 
penyedia jasa. Terdapat lima dimensi kualitas 
pelayanan menurut Fandi Tjiptono, 2012.  
yaitu:  

1. Bukti Fisik (Tangibles) 
Berkenaan dengan penampilan fisik 
fasilitas layanan, peralatan 
/perlengkapan, sumber daya manusia, 
dan materi komunikasi perusahaan. 

2. Keandalan (Realibility)  
Berkaitan dengan kemampuan 
perusahaan untuk menyampaikan 
layanan yang dijanjikan secara akurat 
sejak pertama kali. 

3. Daya tanggap (Responsiveness) 
Berkenaan dengan kesediaan 
kemampuan penyedia layanan untuk 
membantu para pelanggan dan 
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merespon permintaan mereka dengan 
segera. 

4. Jaminan (Assurance ) 
Berkenaan dengan pengetahuan dan 
kesopanan karyawan serta kemampuan 
mereka dalam menumbuhkan rasa 
percaya (trust) dan keyakinan 
pelanggan (confidence) 

5. Empati (Empathy) 
Berarti bahwa perusahaan memahami 
masalah para pelangganya dan 
bertindak demi kepentingan pelanggan, 
serta memberikan perhatian personal 
kepada para pelanggan dan memiliki 
jam operasi yang nyaman 
 

Definisi Harga 
 

Menurut Joko Untoro (2010) Harga 
merupakan kemampuan yang dimiliki suatu 
barang atau jasa, yang dinyatakan dalam bentuk 
uang. Menurut Samsul Ramli (2013) Harga 
diartikan sebagai nilai relatif yang dimiliki oleh 
suatu produk. Nilai tersebut bukanlah indikator 
pasti yang menunjukkan besarnya sumber daya 
yang dibutuhkan untuk menghasilkan produk. 
Menurut Imamul Arifin (2017) Pengertian 
harga menurut Imamul Arifin adalah 
kompensasi yang harus dibayar konsumen demi 
memperoleh produk barang atau jasa. 
 
Definisi Emosional dalam Kepuasan 
Pelanggan 
 

Kepuasan adalah respon emosional dari 
pelanggan setelah melalui rangkaian evaluasi 
yang bersifat rasional dan emosional. 
pelanggan akan bersifat rasional dan emosional 
saat mempertimbangkan manfaat dari suatu 
produk. Kepuasan memiliki unsur emosional. 
ada faktor emosional saat pelanggan melakukan 
pembelian suatu produk. secara rasional, BMW 
dan Mercedes adalah mobil yang bagus, tetapi 
faktor emosional dari pelangganlah yang jauh 
lebih kuat mendorong mereka untuk membeli 
dan faktor emosional inilah yang menentukan 
kepuasan mereka. Ada tiga indikator dari faktor 
emosional sebagai driver kepuasan pelanggan, 
yaitu estetika, self-expressive value dan brand 
personality.  
1. Aspek estetika pertama adalah bentuk, yang 

meliputi besar kecilnya, bentuk sudut, 
proporsi dan kesimetrisan. penyajian 
hidangan di hotel berbintang yang bagus, 

proporsional, simetris adalah contoh aspek 
estetis yang secara emosional akan 
meningkatkan kepuasan pelanggan. aspek 
estetika yang lain adalah warna. Warna 
diyakini mempengaruhi emosi pelanggan 
karena setiap pelanggan memiliki warna 
favorit tertentu.   

2. Bentuk kepuasan yang terjadi adanya self-
expressive value adalah kepuasan yang 
timbul karena lingkungan sosial di 
sekitarnya. banyak orang memilih merek 
mobil berdasarkan pertimbangan bagaimana 
orang lain melihat dan menilai dia dengan 
mobil tersebut. produk kosmetik adalah 
produk yang kepuasannya juga banyak 
ditentukan oleh keyakinan dan perasaan 
pengguna terhadap orang lain di sekitarnya. 

3. Brand personality akan memberikan 
kepuasan kepada pelanggan secara internal 
bergantung pada pandangan orang di 
sekitarnya. dji sam soe adalah rokok yang 
mempunyai tingkat kepuasan tinggi dari 
para perokoknya karena kualitas produk dan 
didukung oleh kesesuaian brand personality 
rokoknya dengan karakter personal dari 
perokoknya. rokok starmild memiliki brand 
personality yang jelas yaitu untuk mereka 
yang muda yang mempunyai karakter hidup 
dengan kebebasan dan tidak menyukai 
norma-norma konservatif, ini pas dengan 
karakter anak muda. 

 
Definisi Kepuasaan Konsumen 
 

Kotler menekankan bahwa kepuasan 
pelanggan terletak kepada sikap yang 
ditunjukkan oleh pelanggan pasca mereka 
menggunakan suatu produk, sikap itu bisa 
menunjukkan mereka senang atau mereka 
kecewa. Kesenangan pelanggan ini 
diindikasikan bahwa pelanggan puas, 
sebaliknya jika pelanggan kecewa bisa 
dikatakan bahwa mereka tidak puas. Teori ini 
dapat ditarik kesimpulan bahwa kepuasan 
pelanggan terlihat ketika pemenuhan kebutuhan 
pelanggan dengan cara mengkonsumsi atau 
menggunakan produk menghasilkan 
kesenangan dan memenuhi kebutuhan 
pelanggan, serta memberikan manfaat lebih 
yang diterima oleh pelanggan. 

Penelitian Made Novandri SN 2010, 
tentang Analisis Pengaruh Kualitas Produk, 
Harga, dan Iklan Terhadap Keputusan 
Pembelian Sepeda Motor Yamaha Pada 
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Harpindo Jaya Cabang Ngaliyan (Studi Kasus 
di Daerah Ngaliyan Semarang) Tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui 
pengaruh kualitas produk, harga, dan iklan 
terhadap keputusan pembelian. Populasi dalam 
penelitian ini adalah semua orang yang 
membeli sepeda motor Yamaha di Harpindo 
Jaya cabang Ngaliyan. Sampel dalam penelitian 
ini adalah 100 orang yang membeli sepeda 
motor Yamaha di Harpindo Jaya cabang 
Ngaliyan yang diambil secara purposive 
sampling. Pengumpulan datanya dilakukan 
dengan menggunakan kuesioner. Hasil uji t 
membuktikan bahwa semua variabel 
independen (kualitas produk, harga dan iklan) 
mempunyai pengaruh positif terhadap variabel 
dependen yaitu keputusan pembelian sepeda 
motor Yamaha di Harpindo Jaya cabang 
Ngaliyan. Artinya menurut konsumen, ketiga 
variabel independen tersebut dianggap penting 
ketika akan membeli sepeda motor Yamaha di 
Harpindo Jaya cabang Ngaliyan.  

Penelitian Beladin, 2013.  Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui apakah kepuasan 
konsumen pengguna sepeda motor merek 
yamaha dipengaruhi oleh kualitas produk, 
kualitas pelayanan dan citra merek.  Populasi 
dalam penelitian ini pengguna sepeda motor 
merek Yamaha dari kalangan Mahasiswa 
Universitas Diponegoro Semarang. Sampel 
diambil sebanyak 100 responden dan teknik 
yang digunakan adalah teknik Nonprobability 
Sampling dengan pendekatan Accidental 
Sampling. Data dikumpulkan dengan 
menggunakan metode survey melalui kuesioner 
yang diisi oleh konsumen. Hasil analisis 
menggunakan uji t dapat diketahui kualitas 
produk, kualitas pelayanan dan citra merek 
berpengaruh signifikan terhadap kepuasan 
konsumen sepeda motor merek Yamaha. Hasil 
analisis menggunakan koefisien determinasi 
diketahui bahwa 54,5% variabel kepuasan 
konsumen dapat dijelaskan oleh variasi dari 
variabel kualitas produk, kualitas pelayanan dan 
citra merek, sedangkan sisanya 45,5% 
dijelaskan oleh variabel lain yang tidak terdapat 
dalam penelitian ini. 

 Berdasarkan hasil penelitian tersebut 
diatas  menunjukan bahwa terdapat hubungan 
positif yang sangat signifikan antara variabel 
atribut variabel kualitas produk, harga dan 
iklan. Hasil ini menginformasikan bahwa 
bahwa semakin tinggi Faktor Kualitas produk, 
Pelayanan,  Harga, dan Emosional, maka 

semakin tinggi kepuasan  konsumen pembeli, 
sebaliknya semakin rendah Kualitas produk, 
Pelayanan,  Harga, dan Emosional, maka 
semakin rendah kepuasan konsumen. Maka 
dapat diformulasikan rumusan hipotesis 
sebagai berikut : 
H1 :  Faktor Kualitas produk, 

Pelayanan,  Harga, dan Emosional 
berpengaruh secara parsial terhadap 
kepuasan  konsumen pembeli Motor 
Honda Scoopy  di Kota Solo. 

H2 : Faktor Kualitas produk, 
Pelayanan,  Harga, dan Emosional 
berpengaruh secara bersama sama 
terhadap kepuasan  konsumen pembeli 
Motor Honda Scoopy  di Kota Solo. 

H3 :  Faktor Emosional berpengaruh dominan  
terhadap kepuasan  konsumen pembeli 
Motor Honda Scoopy  di Kota Solo. 

 
METODA PENELITIAN 
Populasi dan Sampel 
 

Populasi dalam penelitian ini adalah 
konsumen pembeli Motor Honda Scoopy  di 
Kota Solo. Jumlah populasi dalam penelitian ini 
tidak terhingga, karena tidak ada data yang 
menunjukkan secara pasti tentang jumlah 
populasi. Sampel ini didapat dari pembeli 
Motor Honda Scoopy. Besarnya sampel adalah 
100 responden konsumen pembeli Motor 
Honda Scoopy di kota Solo. Pengambilan 
sampel dilakukan dengan teknik accidental 
sampling yaitu pengambilan sampel yang 
dilakukan terhadap seseorang yang secara 
kebetulan dapat ditemui. 

 
Pengukuran Variabel dalam Penelitian 
 
Kualitas Produk 
 
Indikator menurut Tjiptono (1996:55) adalah : 
1. Kesesuaian dengan persyaratan. 
2. Kecocokan untuk pemakaian. 
3. Perbaikan berkelanjutan. 
4. Bebas dari kerusakan/cacat. 
5. Pemenuhan kebutuhan pelanggan sejak awal 

dan setiap saat. 
6. Melakukan segala sesuatu secara benar. 
7. Sesuatu yang bisa membahagiakan 

pelanggan. 
 
Pelayanan 
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Indikator pengukuran variabel Kualitas 
pelayanan:  
1. Bukti Fisik (Tangibles) 
2. Keandalan (Realibility)  
3. Daya tanggap (Responsiveness) 
4. Jaminan (Assurance) 
5. Empati (Empathy) 
 
Harga 
 
Indikator yang mencirikan harga yang 
digunakan dalam penelitian ini, yaitu: 
1. Keterjangkauan harga 
2. Kesesuaian harga dengan kualitas produk  
3. Daya saing harga  
4. Kesesuaian harga dengan manfaat 
 
Emosional 
 
Indikator faktor emosional sebagai driver 
kepuasan pelanggan, yaitu: 
1. Aspek estetika pertama adalah bentuk, yang 

meliputi besar kecilnya, bentuk sudut, 
proporsi dan kesimetrisan dan warna.   

2. Kepuasan yang timbul karena lingkungan 
sosial di sekitarnya. Banyak orang memilih 
merek kendaraan berdasarkan pertimbangan 
bagaimana orang lain melihat dan menilai 
dia dengan mobil tersebut.  

3. Brand personality akan memberikan 
kepuasan kepada pelanggan secara internal 
bergantung pada pandangan orang di 
sekitarnya 
 

Kepuasan Konsumen 
 
Indikator pengukuran variabel Kepuasan 
konsumen sebagai berikut : 
1. Lebih mungkin untuk menjadi pelanggan 

setia atau bahkan menganjurkan bagi 
perusahaan 

2. Kurangnya kecenderungan untuk 
mengeksplorasi pemasok alternatif 

3. Kurang sensitif terhadap harga 
4. Kurangnya kecenderungan beralih ke 

pesaing 

5. Lebih mungkin untuk menyebarkan berita 
baik dari mulut ke mulut tentang perusahaan 
dan produk produknya. 
 

Teknik Analisis Data 
 
Analisis Regresi Linier  
Model regresi linear ditunjukkan oleh 

persamaan berikut:   
 

eXXXXY +++++= 44332211 ββββα  
dimana :  
Y adalah interpretasi produk  
α  adalah konstanta (in tercept) 

4321 ,,, ββββ dan adalah koefisien 
regresi  
X1 adalah Kualitas Produk 
X2 adalah Pelayanan 
X3 adalah Harga 
X4 adalah Emosional 
e  adalah Error 

 
Uji Signifikan Parsial (Uji Statistik T) 
 

Pengujian ini dilakukan dengan 
membandingkan nilai thitung dengan nilai ttabel 
dengan menggunakan taraf signifikansi 5%. 

 
Uji Koefisien Determinasi 
 

Nilai koefisien deteminasi terletak antara 
0 dan 1 (0 < R2 < 1) dimana semakin tinggi nilai 
R2 suatu regresi atau semakin mendekati 1, 
maka hasil regresi tersebut baik. Nilai yang 
mendekati 1 berarti bahwa variabel-variabel 
independen mampu memberikan hampir semua 
informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi 
variasi variabel dependen. 

 
HASIL 
Analisis Regresi Berganda 
 

Tabel 1 hasil regresi berganda Pengaruh 
Faktor Kualitas Produk, Pelayanan, Harga dan 
Emosional  terhadap kepuasan konsumen 
Honda Scoopy di Kota Solo.
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Tabel 1 : Regresi berganda 
Tabel 1. Regresi Berganda 

Model 

Unstandaridized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients t Sig 

Collinearity Statistics 

B Std. 
Error Beta Tolerance VIF 

(Constant) 4.522 3.43  2.641 .021   
KUALPROD .675 .084 .274 7.047 .012 .064 0.005 
PELAYANAN .447 .142 .512 5.663 .023 .047 0.027 
HARGA .539 .062 .163 6.370 .005 .051 0.024 
EMOSIONAL .345 .054 .623 7.234 .000 .031 0.345 
Dependent Variable: KEPUASANKONS 

Hasil persamaan regresinya adalah : 
Y =  0.274 𝑋𝑋1 + 0.512𝑋𝑋2+ 0.163𝑋𝑋3+ 
0.623+e 
Berdasarkan tabel di atas faktor Kualitas 

Produk, Pelayanan, Harga dan Emosional 
terhadap kepuasan konsumen Honda Scoopy di 
Kota Solo maksudnya adalah semakin tinggi di 
atas Kualitas Produk, Pelayanan, Harga dan 

Emosional terhadap kepuasan konsumen 
Honda Scoopy di Kota Solo. Hubungan positif 
ini menunjukan bahwa faktor Kualitas Produk, 
Pelayanan, Harga dan Emosional terhadap 
kepuasan konsumen Honda Scoopy di Kota 
Solo 

 
Uji Signifikan Parsial (Uji Statistik t)

 
Tabel 2. Uji T 
Coefficientsa 

Model 

Unstandaridized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients t Sig 

Collinearity Statistics 

B Std. 
Error Beta Tolerance VIF 

(Constant) 4.522 3.43  2.641 .021   
KUALPROD .675 .084 .274 7.047 .012 .064 0.005 
PELAYANAN .447 .142 .512 5.663 .023 .047 0.027 
HARGA .539 .062 .163 6.370 .005 .051 0.024 
EMOSIONAL .345 .054 .623 7.234 .000 .031 0.345 
Dependent Variable: KEPUASANKONS 

 
Uji Signifikan Simultan (Uji Statistik F) 

 
Tabel 3. Uji F 

ANOVAb 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

Regression 18.982 3 4.337 81.579 .000a 
Residual 27.665 96 .264   
Total 46.647 99    
a. Predictors: (Constant), KUALPROD, PELAYANAN HARGA EMOTIONAL 
b. Dependent Variable: KEPUASAN KONS 

 
Koefisien Determinasi 
 

Tabel 4. Model Summary 
Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R 
Square 

Std. Error of 
the Estimate 

Durbin-
Watson 

1 842a .863 .851 .54753 1..567 
a. Predictors: (Constant), KUALPROD, PELAYANAN,HARGA,EMOSIONAL 
b. Dependent Variable: KEPUASANKONS 
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Angka tersebut mempunyai maksud bahwa 
pengaruh  Kualitas Produk, Pelayanan, Harga 
dan Emosional  terhadap kepuasan konsumen 
Honda Scoopy di Kota Solo adalah 85.1% dan 
sisanya sebesar 14.9% dipengaruhi oleh faktor 
lain. 

 
PEMBAHASAN 
 

Hasil analisa menggunakan Uji t, dari 
keempat faktor semuanya faktor memiliki 
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 
Kepuasan konsumen yaitu faktor Pengaruh 
Faktor Kualitas Produk sebesar 61.3%, 
Pelayanan sebesar 25.6%, Harga 11.5% dan 
Emosional sebesar 72,3% Hal ini dapat dilihat 
melalui tabel di bawah ini Pengaruh Faktor 
Kualitas Produk, Pelayanan, Harga dan 
Emosional terhadap kepuasan konsumen 
Honda Scoopy di Kota Solo 

Hasil analis menggunakan Uji F, dari 
pengujian menggunakan uji F didapatkan angka 
81.579%. Angka tersebut mempunyai maksud 
bahwa Pengaruh Faktor kualitas produk, 
pelayanan, harga dan emotional terhadap 
kepuasan konsumen pembeli motor honda 
scoopy di Kota Solo adalah 81.579% dan 
sisanya sebesar 18.421% (100% - 81.579%) 
dipengaruhi oleh faktor lain. 

 

SIMPULAN, KETERBATASAN DAN 
SARAN 
 
Kesimpulan 
 
1. Faktor faktor Kualitas Produk, Pelayanan, 

Harga dan Emosional terhadap secara 
bersama-sama mempunyai pengaruh yang 
signifikan terhadap kepuasan konsumen 
Honda Scoopy di Kota Solo. 

2. Dari penghitungan menggunakan Uji T atau 
secara parsial dapat disimpulkan bahwa dari 
keempat faktor Kualitas Produk, Pelayanan, 
Harga dan Emosional mempunyai pengaruh 
yang signifikan terhadap kepuasan 
konsumen Honda Scoopy di Kota Solo. 

3. Dari keempat faktor tersebut Emotional 
mempunyai pengaruh yang dominan 
terhadap kepuasan konsumen Honda 
Scoopy di Kota Solo Solo. 
 

Saran dan Keterbatasan 
 

Populasi dan sampel dalam penelitian ini 
hanya meneliti pembeli produk industri 
otomotif sepeda motor matic di kelas Premium 
dari satu merek saja yaitu Honda Scoopy. Hasil 
penelitian ini akan lebih tajam bila 
membandingkan dua merek motor matic dari 
kelas Premium.
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